PENINGKATAN HASIL BELAJAR PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN ALAM DENGAN MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI DI SD by Sowet, Yohana et al.
 
 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR PEMBELAJARAN 
ILMU PENGETAHUAN ALAM DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE DEMONSTRASI DI SD 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
Oleh: 
YOHANA SOWET 
NIM. F34212107 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2014 
 
 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR PEMBELAJARAN 
ILMU PENGETAHUAN ALAM DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE DEMONSTRASI DI SD 
 
Yohana, Sukmawati, Zainuddin 
Program Studi Pendidikan  Guru Sekolah Dasar FKIP Untan 
Email : yohanapgsd14@yahoo.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan Kecamatan 
Kalis Kabupaten Kapuas Hulu. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif dengan bentuk penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini dilakukan selama 3 siklus. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan dari 91,14 pada siklus I menjadi 97,14 
pada siklus II, dan menjadi 98,92 pada siklus III. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Ilmu Pengetahuan Alam, Metode Demonstrasi 
 
Abstract: This study aims to determine the increase improving student learning 
outcomes, especially in the learning of Science in Public Elementary School 
Fourth Grade No. 07 Nanga Lebangan Kalis District of Kapuas Hulu. The 
method used is descriptive method of research is a form of action research. This 
research was conducted for 3 cycles. The results of this study are as follows: 
increase student learning outcomes using the demonstration on learning of 
Natural Science in the Public Elementary School Fourth Grade No. 07 Nanga 
Lebangan from 91.14 to 97.14 in the first cycle to the second cycle, and became 
98.92 in the third cycle. 
Keywords: Learning Outcomes, Natural Sciences, Methods Demonstration 
 
enggunaan teknik pembelajaran adalah salah satu upaya agar peserta didik 
memperoleh gambaran konkrit tentang konsep yang harus dipahami. 
Pembelajaran seharusnya dimulai dari pengalaman langsung menuju tahap 
representasi ikonik menuju tahap representasi simbolik. Siswa menerima langsung 
materi ajar, yang berpengaruh pada hasil belajar mereka dan mencapai ketuntasan 
belajar sebagaimana yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini juga terjadi dalam 
pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan Kecamatan Nanga 
Kalis Kabupaten Kapuas Hulu. Guru juga mengalami kesulitan dalam menjelaskan 
materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Selain itu, guru kurang memiliki 
keterampilan dalam membuat proses pembelajaran yang dapat menarik minat peserta 
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didik untuk dapat belajar lebih aktif sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 
menyenangkan dan bermakna. Pengetahuan guru dalam merancang, serta 
menggunakan media dan strategi pembelajaran juga masih terbatas. Hal ini terlihat 
dengan tercapainya nilai pada kegiatan pra siklus yaitu dengan rata-rata nilai 50 
sedangkan standar KKM 60, hal ini tergambarkan nilai hasil belajar peserta didik 
perlu ditingkatkan karena masih dibawah standar KKM. 
Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan serta kesulitan yang dihadapi 
peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, maka peneliti bermaksud 
untuk melakukan penelitian ini guna meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri No. 07 Nanga Lebangan Kecamatan Kalis Kabupaten Kapuas Hulu. 
          Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah umum  dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan metode demonstrasi pada peserta didik di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan?” 
          Adapun masalah khusus dalam penelitian ini adalah (a) Bagaimanakah 
kemampuan guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 
07 Nanga Lebangan?, (b) Bagaimanakah kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan?, (c) Bagaimanakah peningkatan hasil 
belajar peserta didik dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan? 
           Berdasarkan permasalahan yang tertera pada rumusan masalah di atas, maka 
yang menjadi tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 
dan kejelasan tentang  peningkatan hasil belajar pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan metode demonstrasi pada peserta didik di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan. Adapun tujuan khusus dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui tentang: (1) Kemampuan guru dalam merencanakan 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan. (2) Kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan, (3) Peningkatan hasil 
belajar peserta didik dengan menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan. 
           Menurut Wina Sanjaya (2006:149), metode demonstrasi adalah metode 
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta 
didik tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya 
sekadar tiruan. Sementara itu, Djamarah (2005) menyatakan bahwa , metode 
 
 
demonstrasi adalah suatu metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu 
proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. 
          Pendapat lain dikemukakan oleh Sri Anitah (2009-5.25) yang menyebutkan 
metode demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang instruktur/atau tim guru 
menunjukkan, memperlihatkan suatu proses sehingga seluruh peserta didik dalam 
kelas dapat melihat, mengamati mendengar ataupun merasakan proses yang 
dipertunjukkan guru tersebut. Selanjutnya bahwa metode demonstrasi adalah 
pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada 
penampilan tingkah laku yang dicontohkan  
dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya.  
         Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan metode demonstrasi adalah suatu cara guru mengajar, dengan 
mempertunjukkan atau memperlihatkan kepada peserta didik tentang suatu proses 
atau cara kerja suatu benda secara nyata ataupun tiruan, untuk mencapai tujuan 
pengajaran dan dengan harapan peserta didik dapat memahami, bahkan biasa 
melakukannya sendiri. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari 
penjelasan secara lisan oleh guru. Menurut Sri Anitah (2009;5.25) dalam 
Martiningsih, manfaat psikologis pedagogis dari metode demonstrasi adalah: (a) 
Perhatian peserta didik dapat lebih dipusatkan, (b) Proses belajar peserta didik lebih 
terarah pada materi yang sedang dipelajari, (c) Pengalaman dan kesan sebagai hasil 
pembelajaran lebih melekat dalam diri peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian, peneliti menggunakan metode deskriptif. Sifat penelitian 
dalam penelitian ini adalah penelitian kolaboratif. Dalam pelaksanaannya, kegiatan 
penelitian tindakan kelas ini secara umum terdiri dari empat tahap, yakni: (1) 
merencanakan perbaikan; (2) melaksanakan tindakan, (3)  mengamati, dan 
(4) melakukan refleksi. Tempat yang digunakan pada penelitian ini adalah di dalam 
kelas, tepatnya di kelas IV di Sekolah Dasar Negeri No. 07  Nanga Lebangan 
Kecamatan Kalis. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan akan 
dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2014/2015, yakni sekitar bulan 
September 2014. 
Subyek penelitian ini adalah terbagi dalam 2 kelompok, yakni: (a)Guru: Guru 
yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah seorang guru yang mengajar di 
kelas IV di Sekolah Dasar Negeri No. 07  Nanga Lebangan Kecamatan Kalis. (b) 
Siswa: Siswa yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 
di Sekolah Dasar Negeri No. 07  Nanga Lebangan Kecamatan Kalis dengan jumlah 
14 orang 9 orang laki-laki 5 orang perempuan. Bentuk  penelitian yang akan 
dilakukan adalah penelitian tindakan  kelas.  
          Penelitian ini menggunakan teknik observasi langsung. Alat pengumpul data 
yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan teknik yang telah dipilih yaitu 
observasi dan soal-soal latihan, maka alat pengumpul data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi pada penelitian ini adalah lembar observasi yang menjadi alat 
 
 
utama dalam mengumpulkan informasi. Dalam hubungannya dengan penelitian ini, 
maka pedoman observasi dipergunakan untuk mendapatkan data pada saat peneliti 
mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam kelas. Pedoman 
ini berbentuk daftar centang.  
Bogdan dan Taylor (Iskandar, 2009: 74) menyatakan bahwa “Analisis data 
adalah proses mencari usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan 
ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan 
pada tema dan ide itu”. Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa analisis data 
dalam penelitian ini dimulai dengan menyeleksi atau memilah-milah data yang 
diperlukan. Setelah semua data terseleksi, data tersebut dideksripsikan dan disajikan 
dalam bentuk tabel. Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan. Penyajian data 
melalui teknik observasi langsung dalam penelitian ini dianalisis dengan rumus  
menurut Anas Sudijono (2008: 43), yakni: Untuk perhitungan rata-rata yaitu sebagai 
berikut: 
𝑋  = 
𝑋1+𝑋2+𝑋 3+⋯.𝑁𝑋
𝑁
 
Perhitungan rata-rata ini akan dipergunakan pada saat meneliti APKG I dan 
APKG II dan hasil belajar peserta didik. 
P = 
𝑓
𝑁
 x 100 
Keterangan: 
P = Angka persentase (Angka persentase ini merupakan angka yang dicapai oleh  
      setiap aspek dan indikator dari setiap siklus yang dilaksanakan). 
f  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Jumlah siswa 
Selanjutnya hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan 
dengan kriteria rata-rata persentase, yaitu: 
Sangat Tinggi   = 81 -100 
Tinggi    = 61 - 80 
Sedang   = 41 - 60 
Rendah   = 21 - 40 
Sangat Rendah  = 0   - 20 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru pada siklus I menunjukkan 
hasil yang relatif kurang menggembirakan. Secara keseluruhan pada tahap ini skor 
rata-rata yang dicapai hanya sebesar 2,28. Namun demikian, setelah dilaksanakan 
tindakan, skor rata-rata tersebut meningkat menjadi 2,86, dan meningkat lagi menjadi 
3,58 pada siklus III. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 1,30 antara 
pelaksanaan siklus III dengan siklus I. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus I 
menunjukkan hasil yang relatif kurang menggembirakan. Secara keseluruhan pada 
tahap ini skor rata-rata yang dicapai hanya sebesar 1,89. Namun demikian, setelah 
dilaksanakan tindakan, skor rata-rata tersebut meningkat menjadi 2,93, dan 
meningkat lagi menjadi 3,68 pada siklus III. Dengan demikian terjadi peningkatan 
sebesar 1,79 antara pelaksanaan siklus III dengan sebelum dilaksanakannya tindakan. 
3. Hasil Belajar Siswa 
          Hasil belajar yang dicapai oleh siswa selama 3 kali pelaksanaan tindakan 
(siklus). Berdasarkan tabel tersebut di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
yang dicapai oleh siswap ada siklus I mencapai 91,14 dan termasuk dalam kriteria 
sangat tinggi. Pada siklus ke II, nilai tersebut meningkat menjadi 98,92. Berarti 
terdapat kenaikan sebesar 7,78. Namun demikian, pada siklus ke III nilai rata-rata 
tersebut menurun menjadi 97,14. Berarti terjadi penurunan sebesar 1,78 jika 
dibandingkan dengan siklus II. Meskipun demikian, apabila dibandingkan dengan 
siklus I, terjadi peningkatan sebesar 6,00. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga 
Lebangan Kecamatan Nanga Kalis Kabupaten Kapuas Hulu pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari permasalahan 
yang muncul di kelas tersebut. Permasalahan umumnya adalah rendahnya hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 
           Penelitian ini merupakan suatu kolaborasi antara peneliti dengan guru teman 
sejawat dalam menerapkan metode demonstrasi. Penelitian dilaksanakan sebanyak 3 
siklus. Setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan dengan materi menyesuaikan 
pada kondisi pembelajaran. 
           Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data tentang 
aktivitas pembelajaran IPA yang terdiri dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, serta hasil belajar siswa. Semua aspek tersebut dapat dilihat dari 
observasi awal (baseline), siklus I, siklus II, dan siklus III. Data-data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan perhitungan persentase. 
          Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti terlebih dahulu berkoordinasi dengan 
teman sejawat untuk menentukan waktu pengamatan awal guna memperoleh 
baseline. Observasi ini ditujukan untuk mengetahui hasil belajar siswa saat 
pembelajaran IPA di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan 
Kecamatan Nanga Kalis Kabupaten Kapuas Hulu. 
         Berikut ini hasil observasi atau pengamatan awal mengenai hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Hasil Belajar Siswa (Baseline) 
No Nama Siswa Nilai 
1 Adrianus Ade 60 
2 Aleksander Andrea 50 
3 Bernadetha Vily 65 
4 Donesia Delva 45 
5 Yulius Tumbung Moses 50 
6 Leonisius Yopy 40 
7 Narbilo Ruman Langan 50 
8 Oktaviatari Sihung 45 
9 Pransiska Julia 60 
10 Vardila Vina 55 
11 Vanesa Nyurung Morija 50 
12 Wikalinus Majang 45 
13 Yohanes Baltasari 40 
14 Hilkan Desu 50 
 Jumlah 705 
 Nilai Rata-rata 50 
 
          Berdasarkan data pengamatan awal terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA tersebut dapat diketahui bahwa secara umum hasil belajar rata-rata 
siswa adalah sebesar 50  dengan kriteria sedang. 
Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru pada siklus I menunjukkan 
hasil yang relatif kurang menggembirakan. Secara keseluruhan pada tahap ini skor 
rata-rata yang dicapai hanya sebesar 2,28 Skor yang diperoleh dari masing-masing 
aspek pada IPKG I ini dapat diuraikan sebagai berikut: Perumusan indikator 
pembelajaran secara umum memperoleh skor rata-rata sebesar 2,5 dan termasuk 
dalam kategori baik. Hal ini terlihat darin : (1) perumusan indikator yang sudah baik 
dan mengacu pada kompetensi dasar, dan disusun secara sistematis dan 
komprehensif. Namun demikian, pada indikator penggunaan kata kerja operasional 
dan target pembelajaran yang terukur masih tampak dalam kategori cukup, (2) 
Penentuan dan pengorganisasian materi pembelajaran secara umum memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 2,5 dan termasuk dalam kategori baik. Hal ini terlihat dari 
kesesuaian dengan indikator dan lingkungan sekolah yang memperoleh nilai baik. 
Hanya saja pada indikator penyusunan secara sistematis dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu masih memperoleh skor dalam kategori cukup, (3) Penentuan alat 
bantu dan media pembelajaran rata-rata memperoleh nilai sebesar 2,25 dan termasuk 
dalam kategori cukup. Nilai tersebut berasal dari kesesuaian alat bantu dan media 
pembelajaran dengan indikator, karakteristik siswa, dan tepat guna yang memperoleh 
skor cukup. Sementara itu, kesesuaiannya dengan materi pembelajaran mendapatkan 
skor baik, (4) Penentuan sumber belajar mendapatkan skor rata-rata sebesar 2,25 dan 
 
 
termasuk dalam kategori cukup. Hal ini terlihat dari sumber belajar yang mengacu 
pada indikator dan materi pembelajaran yang mendapatkan skor baik, tidak mengacu 
lebih dari satu sumber belajar, dan sumber belajar yang relevan yang hanya 
mendapatkan skor cukup, (5) Penentuan kegiatan pembelajaran secara umum hanya 
memperoleh skor rata-rata sebesar 2,25 dan termasuk dalam kategori cukup. Pada 
aspek ini hanya indikator kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan materi 
pembelajaran yang mendapatkan skor baik, sedangkan kegiatan awal pembelajaran, 
inti pembelajaran, dan akhir pembelajaran masih terkesan kurang sehingga hanya 
menghasilkan skor dalam kategori cukup, (6) Penentuan strategi pembelajaran rata-
rata memperoleh skor dengan kategori cukup. Hal ini terlihat dari seluruh indikator 
dalam aspek ini mendapatkan skor cukup, (7) Penetapan alokasi waktu pembelajaran 
rata-rata memperoleh skor dengan kategori cukup. Hal ini terlihat dari seluruh 
indikator dalam aspek ini mendapatkan skor cukup, (8) Penentuan alat evaluasi 
pembelajaran mendapatkan skor rata-rata sebesar 2,5 dan termasuk dalam kategori 
baik. Hal ini terlihat dari kesesuaian dengan indikator yang akan diukur dan 
penggunaan bentuk tes yang beragam yang memperoleh skor baik, sedangkan 
sistematika penyusunan dan kelengkapan kunci jawaban dan skor termasuk dalam 
kategori cukup, (9) Penggunaan bahasa tulis secara umum memperoleh skor dalam 
kategori cukup. Hal ini terlihat hanya indikator kesesuaian dengan EYD yang 
memperoleh skor dalam kategori baik, sedangkan indikator komunikatif, sistematis, 
dan kerapihan hanya memperoleh skor dalam kategori cukup. 
 Namun demikian, setelah dilaksanakan tindakan, skor rata-rata tersebut 
meningkat pada siklus II menjadi 2,86 (1)Perumusan indikator pembelajaran secara 
umum memperoleh skor rata-rata sebesar 3,0 dan termasuk dalam kategori baik. Hal 
ini terlihat dari seluruh indikator dalam aspek ini memperoleh skor dalam kategori 
baik, (2) Penentuan dan pengorganisasian materi pembelajaran secara umum 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,75 dan termasuk dalam kategori baik. Hal ini 
terlihat dari kesesuaian dengan indikator, susunan secara sistematis dan lingkungan 
sekolah yang memperoleh nilai baik. Hanya saja pada indikator   alokasi waktu masih 
memperoleh skor dalam kategori cukup, (3)Penentuan alat bantu dan media 
pembelajaran rata-rata memperoleh nilai sebesar 2,75 dan termasuk dalam kategori 
baik. Nilai tersebut berasal dari kesesuaian dengan indikator, materi pembelajaran, 
dan karakteristik siswa mendapatkan skor baik. Hanya indikator tepat guna yang 
masih memperoleh skor cukup, (4) Penentuan sumber belajar mendapatkan skor rata-
rata sebesar 2,75 dan termasuk dalam kategori baik. Hal ini terlihat dari sumber 
belajar yang mengacu pada indikator, mengacu pada materi pembelajaran, dan 
menggunakan sumber belajar yang relevan  yang mendapatkan skor baik, dan acuan 
pada lebih dari satu sumber belajar  yang hanya mendapatkan skor cukup, (5) 
Penentuan kegiatan pembelajaran secara umum hanya memperoleh skor rata-rata 
sebesar 3,0 dan termasuk dalam kategori baik Pada aspek ini seluruh indikator 
mendapatkan skor baik, (6) Penentuan strategi pembelajaran rata-rata memperoleh 
skor dengan kategori baik. Hal ini terlihat dari indikator kesesuaian strategi 
pembelajaran dengan indikator dan penggunaan materi yang bervariasi yang 
 
 
mendapatkan skor baik serta kesesuaian strategi dengan materi dan karakteristik 
siswa yang masih  mendapatkan skor cukup, (7) Penetapan alokasi waktu 
pembelajaran rata-rata memperoleh skor dengan kategori baik. Hal ini terlihat dari 
seluruh indikator dalam aspek ini mendapatkan skor baik, (8) Penentuan alat evaluasi 
pembelajaran mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,0 dan termasuk dalam kategori 
baik. Hal ini terlihat dari seluruh indikator dalam aspek ini mendapatkan skor baik, 
(9) Penggunaan bahasa tulis secara umum memperoleh skor dalam kategori baik. Hal 
ini terlihat dari seluruh indikator dalam aspek ini mendapatkan skor baik. , dan 
meningkat lagi menjadi 3,58 pada siklus III Skor yang diperoleh dari masing-masing 
aspek pada IPKG I ini dapat diuraikan sebagai berikut : (1) Perumusan indikator 
pembelajaran secara umum memperoleh skor rata-rata sebesar 3,5 dan termasuk 
dalam kategori sangat baik. Hal ini terlihat dari seluruh indikator perumusan yang 
mengacu pada kompetensi dasar dan menggunakan kata kerja operasional yang 
memperoleh skor baik sekali dan indikator perumusan indikator pembelajaran yang 
memiliki target pembelajaran yang terukur serta disusun secara sistematis dan 
komprehensif yang  memperoleh skor dalam kategori baik, (2) Penentuan dan 
pengorganisasian materi pembelajaran secara umum memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 3,5 dan termasuk dalam kategori baik sekali. Hal ini terlihat dari kesesuaian 
dengan indikator, susunan secara sistematis yang memperoleh nilai baik sekali dan 
kesesuaian dengan konteks lingkungan sekolah dan alokasi waktu yang memperoleh 
skor dalam kategori baik, (3) Penentuan alat bantu dan media pembelajaran rata-rata 
memperoleh nilai sebesar 3,5 dan termasuk dalam kategori baik sekali. Nilai tersebut 
berasal dari kesesuaian dengan indikator dan tepat guna yang mendapatkan skor baik. 
Sementara itu, indikator kesesuaian dengan materi pembelajaran dan karak-teristik 
siswa memperoleh skor dengan kategori baik sekali, (4) Penentuan sumber belajar 
mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,5 dan termasuk dalam kategori baik sekali. Hal 
ini terlihat dari sumber belajar yang mengacu pada indikator, mengacu pada materi 
pembelajaran yang mendapatkan skor baik sekali, dan acuan pada lebih dari satu 
sumber belajar  dan penggunaan sumber belajar yang relevan telah mendapatkan skor 
baik, (5) Penentuan kegiatan pembelajaran secara umum memperoleh skor rata-rata 
sebesar 4,0 dan termasuk dalam kategori baik sekali. Pada aspek ini seluruh indikator 
mendapatkan skor baik sekali, (6) Penentuan strategi pembelajaran rata-rata 
memperoleh skor dengan kategori baik. Hal ini terlihat dari indikator kesesuaian 
strategi pembelajaran dengan indikator yang memperoleh skor baik sekali, dan 
kesesuaian dengan materi, materi yang bervariasi serta sesuai dengan karakteristik 
siswa yang mendapatkan skor baik, (7) Penetapan alokasi waktu pembelajaran rata-
rata memperoleh skor dengan kategori baik sekali. Hal ini terlihat dari seluruh 
indikator dalam aspek ini mendapatkan skor baik sekali, (8) Penentuan alat evaluasi 
pembelajaran mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,5 dan termasuk dalam kategori 
baik sekali. Hal ini terlihat dari ndikator penggunaan bentuk tes yang beragam serta 
disusun secara sistematis telah  mendapatkan skor baik, dan kesesuaian dengan 
indikator yang akan diukur serta dilengkapi dengan kunci jawaban dan penskoran 
yang memperoleh skor dalam kategori baik sekali, (9) Penggunaan bahasa tulis secara 
 
 
umum memperoleh skor dalam kategori baik sekali. Hal ini terlihat dari indikator 
kesesuaian dengan EYD dan sistematis yang memperoleh skor baik sekali serta 
indikator komunikatif dan rapih yang  mendapatkan skor baik.. Dengan demikian 
terjadi peningkatan sebesar 1,30 antara pelaksanaan siklus III dengan siklus I.  
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus I 
menunjukkan hasil yang relatif kurang menggembirakan. Secara keseluruhan pada 
tahap ini skor rata-rata yang dicapai hanya sebesar 1,89 Skor yang diperoleh dari 
masing-masing aspek pada IPKG II ini dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Kegiatan 
awal pembelajaran secara umum memperoleh skor rata-rata sebesar 2,25 dan 
termasuk dalam kategori cukup. Hal ini terlihat dari penyiapan kelas, pemberian 
apersepsi dan penyampaian tujuan yang hanya memperoleh kategori cukup serta 
kegiatan guru mengabsen siswa yang memperoleh skor dalam kategori baik, (2) 
Kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara umum 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,0 dan termasuk dalam kategori cukup. Hal ini 
terlihat dari seluruh indikator dalam aspek ini memperoleh skor dalam kategori 
cukup, (3) Kemampuan memberikan motivasi pada siswa rata-rata memperoleh nilai 
sebesar 2,0 dan termasuk dalam kategori cukup. Nilai tersebut berasal dari 
kemampuan guru dalam memperhatikan semua siswa termasuk dalam kategori baik, 
kemampuan untuk memancing siswa untuk bertanya yang masih kurang, serta 
kemampuan guru merespon dengan baik pertanyaan siswa serta pemberian penguatan 
yang termasuk dalam kategori cukup, (4) Kemamouan guru menggunakan alat bantu 
atau media mendapatkan skor rata-rata sebesar 1,5 dan termasuk dalam kategori 
cukup. Hal ini terlihat dari relevansi alat bantu dengan indikator dalam RPP serta 
kesesuaian dengan metode pemelajaran yang mendapatkan skor cukup, serta 
kemampuan guru menarik perhatian siswa melalui penggunaan alat bantu serta 
penggunaannya dalam pembelajaran yang masih termasuk kurang, (5) Kemampouan 
guru menggunakan metode pembelajaran secara umum hanya memperoleh skor rata-
rata sebesar 2,0 dan termasuk dalam kategori cukup. Pada aspek ini seluruh indikator 
mendapatkan skor cukup, (6) Kemampuan guru dalam mengelola kelas rata-rata 
memperoleh skor dengan kategori kurang. Hal ini terlihat dari indikator kemampuan 
dalam menciptakan suasana menyenangkan dan interaksi aktif yang mendapatkan 
skor cukup, serta indikator kemampuan guru memberikan teguran pada siswa yang 
tidak memperhatikan dan kemampuan dalam memberikan penghargaan pada siswa 
yang masih kurang, (7) Kegiatan akhir rata-rata memperoleh skor dengan kategori 
cukup. Hal ini terlihat dari seluruh indikator dalam aspek ini mendapatkan skor 
cukup. 
 Namun demikian, setelah dilaksanakan tindakan, skor rata-rata tersebut 
meningkat menjadi 2,93 pada siklus II dapat diuraikan sebagai berikut : (1) Kegiatan 
awal pembelajaran secara umum memperoleh skor rata-rata sebesar 3,0 dan termasuk 
dalam kategori baik. Hal ini terlihat dari seluruh indikator dalam aspek ini 
memperoleh skor dalam kategori baik, (2) Kemampuan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran secara umum memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,75 dan 
termasuk dalam kategori baik. Hal ini terlihat dari kemampuan guru mengaitkan 
 
 
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari memperoleh skor dalam kategori 
cukup. Sementara itu, indikator lainnya memperoleh skor dalam kategori baik, (3) 
Kemampuan memberikan motivasi pada siswa rata-rata memperoleh nilai sebesar 
2,75 dan termasuk dalam kategori baik. Nilai tersebut berasal dari kemampuan guru 
dalam memperhatikan semua siswa, merespon dengan baik pertanyaan siswa, dan 
kemampuan memberi penguatan termasuk dalam kategori baik, sementara 
kemampuan guru untuk memancing siswa untuk bertanya masih termasuk dalam 
kategori cukup, (4) Kemampuan guru menggunakan alat bantu atau media 
mendapatkan skor rata- rata sebesar 3,0 dan termasuk dalam kategori baik. Hal ini 
terlihat dari seluruh indikator dalam aspek ini memperoleh skor baik, (5) Kemampuan 
guru menggunakan metode pembelajaran secara umum memperoleh skor rata-rata 
sebesar 3,0 dan termasuk dalam kategori baik. Pada aspek ini seluruh indikator 
mendapatkan skor baik, (6) Kemampuan guru dalam mengelola kelas rata-rata 
memperoleh skor dengan kategori baik. Hal ini terlihat dari indikator kemampuan 
dalam menciptakan suasana menyenangkan, menegur siswa yang tidak 
memperhatikan, serta memberikan penghargaan kepada siswa mendapatkan skor baik 
dan interaksi aktif yang mendapatkan skor cukup, (7) Kegiatan akhir rata-rata 
memperoleh skor dengan kategori baik. Hal ini terlihat dari seluruh indikator dalam 
aspek ini mendapatkan skor baik, kecuali kemampuan guru dalam menyimpulkan 
materi yang termasuk dalam kategori baik sekali.   , dan meningkat lagi menjadi 3,68 
pada siklus III Skor yang diperoleh dari masing-masing aspek pada IPKG II ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: (1) Kegiatan awal pembelajaran secara umum memperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,5 dan termasuk dalam kategori baik sekali. Hal ini terlihat 
dari seluruh indikator apersepsi dan tujuan yang memperoleh skor dalam kategori 
baik, dan indikator menyiapkan kelas/media dan memeriksa kehadiran siswa yang 
termasuk dalam kategori sangat baik, (2) Kemampuan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran secara umum memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,75 dan 
termasuk dalam kategori baik sekali. Hal ini terlihat dari seluruh indikator dalam 
aspek ini memperoleh skor dalam kategori baik sekali, kecuali indikator mengaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari yang memperoleh skor baik, (3) Kemampuan 
memberikan motivasi pada siswa rata-rata memperoleh nilai sebesar 4,0 dan termasuk 
dalam kategori baik sekali. Nilai tersebut berasal dari seluruh indikator dalam aspek 
ini yang memperoleh skor yang termasuk dalam kategori baik sekali, (4) Kemampuan 
guru menggunakan alat bantu atau media mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,75 
dan termasuk dalam kategori baik sekali. Hal ini terlihat dari seluruh indikator dalam 
aspek ini memperoleh skor baik sekali, kecuali kemampuan guru menarik perhatian 
siswa dengan menggunakan alat bantu yang termasuk dalam kategori baik, (5) 
Kemampuan guru menggunakan metode pembelajaran secara umum memperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,75 dan termasuk dalam kategori baik sekali. Pada aspek ini 
seluruh indikator mendapatkan skor baik sekali, kecuali indikator menegur siswa 
yang tidak memperhatikan yang masih mencapatkan skor dalam kategori baik, (6) 
Kemampuan guru dalam mengelola kelas rata-rata memperoleh skor dengan kategori 
baik sekali. Hal ini terlihat dari indikator kemampuan dalam menciptakan suasana 
 
 
menyenangkan dan memberikan penghargaan kepada siswa yang memperoleh skor 
baik sekali,  dan kemampuan guru dalam menegur siswa yang tidak memperhatikan 
dan interaksi aktif yang mendapatkan skor baik, (7) Kegiatan akhir rata-rata 
memperoleh skor dengan kategori baik. Hal ini terlihat dari seluruh indikator dalam 
aspek ini mendapatkan skor baik, kecuali kemampuan guru dalam menyimpulkan 
materi yang termasuk dalam kategori baik sekali. 
. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 1,79 antara pelaksanaan siklus 
III dengan sebelum dilaksanakannya tindakan. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
selama 3 kali pelaksanaan tindakan (siklus) tergambar dalam tabel berikut ini 
 
Tabel 2 
Hasil Belajar Siswa (Rekapitulasi) 
No Nama Siswa Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Adrianus Ade 100 100 100 
2 Aleksander Andrea 98 100 100 
3 Bernadetha Vily 80 100 100 
4 Donesia Delva 100 100 100 
5 Yulius Tumbung Moses 100 90 100 
6 Leonisius Yopy 80 100 90 
7 Narbilo Ruman Langan 80 100 90 
8 Oktaviatari Sihung 100 100 100 
9 Pransiska Julia 100 100 100 
10 Vardila Vina 100 100 100 
11 Vanesa Nyurung Morija 80 100 80 
12 Wikalinus Majang 80 100 100 
13 Yohanes Baltasari 78 95 100 
14 Hilkan Desu 100 100 100 
 Jumlah 1276 1385 1360 
 Nilai Rata-rata 91,14 98,92 97,14 
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
yang dicapai oleh siswap ada siklus I mencapai 91,14 dan termasuk dalam kriteria 
sangat tinggi. Pada siklus ke II, nilai tersebut meningkat menjadi 98,92. Berarti 
terdapat kenaikan sebesar 7,78. Namun demikian, pada siklus ke III nilai rata-rata 
tersebut menurun menjadi 97,14. Berarti terjadi penurunan sebesar 1,78 jika 
dibandingkan dengan siklus II. Meskipun demikian, apabila dibandingkan dengan 
siklus I, terjadi peningkatan sebesar 6,00. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian maka  secara umum disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar IPA dengan digunakannya  metode demonstrasi pada 
peserta didik Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan. Sedangkan 
secara khusus dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan guru dalam merencanakan 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 07 Nanga Lebangan meningkat dari skor 2,28 
pada siklus I menjadi 2,86 baik meningkat pada siklus II dan meningkat menjadi 3,58 
pada siklus III, (2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 
07 Nanga Lebangan meningkat dari skor 1,89 pada siklus I menjadi skor 2,93 
meningkat pada siklus II dan menjadi 3,68 baik pada siklus III, (3) Terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode demonstrasi 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri No. 07 
Nanga Lebangan dari 91,14 pada siklus I menjadi 97,14 pada siklus II, dan menjadi 
98,92 pada siklus III. 
 
Saran 
          Berdasarkan kesimpulan di atas maka berikut ini beberapa saran yang dapat  
peneliti sampaikan : (1) Untuk lebih meningkatkan aktivitas fisik dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode demonstrasi, sebaiknya guru 
lebih memberikan perhatian pada siswa yang tampak kurang menyimak penjelasan 
yang disampaikan, mendorong siswa untuk lebih mengamati media yang 
dipergunakan dalam pembelajaran, (2) Untuk lebih meningkatkan aktivitas mental, 
sebaiknya guru lebih mendorong siswa untuk berani mengajukan pertanyaan pada 
guru atau teman lainnya, dengan cara memberikan contoh-contoh membuat 
pertanyaan, baik secara tertulis maupun lisan. Dengan demikian diharapkan siswa 
memahami cara bertanya, serta membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 
dengan mengadakan latihan-latihan baik secara klasikal maupun individual, (3) 
Aktivitas emosional yang tampak sudah baik, hendaknya dapat terus dipertahankan 
oleh guru dengan lebih membuka diri terhadap hal-hal yang dianggap masih baru 
 
 
oleh siswa dan sebaiknya lebih menunjukkan perhatian pada siswa yang kurang 
terlibat di dalam proses pembelajaran. Untuk lebih memantapkan perhatian siswa, 
guru sebaiknya memberikan motivasi secara variatif, baik secara verbal baik pujian 
maupun teguran, serta secara non-verbal seperti dengan sentuhan. 
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